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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara  
1. PSK remaja  

No  Pertanyaan  
1. Sejak kapan kamu tinggal atau beraktivitas di daerah ini? 
2. Apa yang membuat kamu merasa nyaman berbicara dengan 

seseorang? 
3. Boleh cerita bagaimana awalnya kamu bisa terlibat dalam pekerjaan 

ini? 
4.  Apa yang mendorong kamu untuk memilih atau terpaksa 

melakukan pekerjaan ini? 
5. Apakah ada orang lain yang mengajak atau memaksa? 
6. Apakah keluarga kamu tahu tentang pekerjaanmu? Bagaimana 

reaksi mereka? 
7. Bagaimana kamu merasa masyarakat melihat kamu? 
8. Pernahkah kamu merasa diperlakukan tidak baik karena 

pekerjaanmu? 
9. Bagaimana sikap teman, tetangga, atau orang-orang sekitar? 
10. Menurutmu, kenapa orang-orang memandang buruk pekerjaan ini? 
11. Saat berobat, apakah kamu merasa dilayani dengan baik? ketika 

mereka tahu pekerjaanmu? 
12. Apakah kamu pernah ditolak atau diperlakukan beda oleh tenaga 

kesehatan? 
13. Layanan apa yang paling kamu butuhkan, tapi sulit kamu dapatkan? 
14. Apa yang paling kamu takutkan dari pekerjaan ini? 
15. Kalau bisa memilih, apakah kamu ingin berhenti? Apa yang kamu 

butuhkan untuk bisa berhenti? 
16. Apa harapanmu terhadap orang-orang di sekitarmu, atau terhadap 

pemerintah? 
17. Apa yang ingin kamu katakan kepada orang yang menilai kamu 

hanya dari pekerjaanmu? 
18. Ada hal penting yang belum sempat kamu ceritakan, tapi 

menurutmu perlu disampaikan? 
 

2. Pelanggan  
No Pertanyaan 

1. Seberapa sering anda mengakses layanan hiburan atau menyewa 
jasa psk ini?  

2. Apa yang biasanya mendorong anda mencari PSK, khususnya yang 
masih berusia remaja? 

3. Bagaimana anda mengetahui atau mengenali bahwa PSK tersebut 
masih remaja? 
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4. Apakah ada perbedaan perlakuan atau ekspektasi antara PSK 
remaja dan dewasa? 

5. Apakah ada rasa bersalah, canggung, atau justru merasa biasa saja? 
6. Bagaimana anda melihat pandangan masyarakat terhadap orang 

yang menjadi pelanggan PSK 
7. Menurut anda, kenapa ada stigma terhadap PSK remaja? 
8. Apa pendapat anda tentang anggapan bahwa pelanggan ikut 

berperan dalam eksploitasi anak? 
9. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap PSK remaja, apakah 

mereka dianggap sebagai pelaku atau korban? 
10. Apakah ada hal yang pernah membuat anda berhenti atau berpikir 

ulang untuk berinteraksi dengan PSK remaja? 
11. Menurut anda, pendekatan seperti apa yang sebaiknya dilakukan 

agar remaja tidak masuk dunia ini? 
 

3. Warga  
No Pertanyaan 

1.  Sudah berapa lama Bapak/Ibu tinggal di lingkungan Saritem? 
2. Apakah Bapak/Ibu merasa lingkungan ini berubah sejak adanya 

aktivitas lokalisasi? 
3 Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap keberadaan PSK di 

lingkungan ini? 
4. Apakah warga merasa terganggu, biasa saja, atau mendukung 

keberadaan mereka? 
5. Apakah pernah ada konflik antara warga dan pekerja seks? 
6. Bagaimana interaksi PSK dengan warga – apakah mereka ikut 

dalam kegiatan sosial atau terisolasi? 
7. Apakah Bapak/Ibu pernah mengetahui atau melihat bahwa ada 

remaja yang bekerja sebagai PSK? 
8. Apa pendapat Bapak/Ibu tentang remaja yang terlibat dalam 

prostitusi? 
9. Menurut Bapak/Ibu, apa penyebab remaja sampai terlibat dalam 

pekerjaan tersebut? 
10. Apakah ada rasa kasihan, marah, atau tidak peduli terhadap 

mereka? 
11. Bagaimana tanggapan keluarga atau warga lain jika mengetahui ada 

remaja PSK di sekitar mereka? 
12. Apakah PSK remaja cenderung dijauhi, dikucilkan, atau diterima 

secara sosial? 
13. Menurut Bapak/Ibu, apakah masyarakat ikut berperan dalam 

membuat remaja ini terpinggirkan? 
14 Apakah Bapak/Ibu khawatir akan risiko penyakit atau pengaruh 

negatif terhadap anak-anak di lingkungan ini? 
15. Apakah pernah ada penyuluhan, bantuan, atau program dari 

pemerintah atau LSM di lingkungan ini? 
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16. Jika Bapak/Ibu bisa memilih, apakah ingin kawasan ini tetap seperti 
sekarang atau berubah? 

17. Menurut Bapak/Ibu, pendekatan seperti apa yang tepat untuk 
membantu remaja yang terlibat dalam pekerjaan ini? 

 
4. Satpol PP 

No. Pertanyaan 
1. Sejak kapan Bapak/Ibu bertugas di lapangan, dan bagaimana 

pengalaman pertama Bapak/Ibu berhadapan dengan kasus 
prostitusi? 

2. Apakah Bapak/Ibu pernah terlibat langsung dalam penanganan 
remaja yang diduga menjadi PSK? Jika ya, bisa diceritakan sedikit? 

3 Dalam interaksi langsung, bagaimana kondisi psikologis atau 
respons emosional para remaja saat diamankan? 

4 Bagaimana proses pendekatan terhadap mereka dilakukan? Apakah 
ada penanganan berbeda antara remaja dan orang dewasa? 

5 Apa respons remaja ketika diamankan? Apakah ada kesan bahwa 
mereka menjadi korban? 

6 Setelah diamankan, biasanya PSK remaja diserahkan ke lembaga 
mana? Apakah Satpol PP berkoordinasi dengan lembaga 
perlindungan anak atau sosial? 

7 Apa tantangan yang sering Bapak/Ibu hadapi dalam menangani 
kasus ini? (misalnya: penolakan, tekanan sosial, kondisi psikologis 
anak, dll.) 

8 Apa pertimbangan Bapak/Ibu saat harus menertibkan remaja PSK? 
Apakah pendekatannya lebih keras, lunak, atau bergantung pada 
situasi? 

9 Dalam pengalaman Bapak/Ibu, apakah ada tekanan dari masyarakat 
atau atasan untuk mengambil tindakan tertentu terhadap mereka? 

10 Dalam pengalaman Bapak/Ibu, apakah ada kecenderungan 
masyarakat memperlakukan PSK remaja dengan cara yang 
menghakimi? 

11 Apakah pernah terjadi kasus di mana remaja kembali lagi ke praktik 
prostitusi setelah ditangani? Mengapa hal itu bisa terjadi menurut 
Anda? 

12 Dalam pelaksanaan tugas, adakah ruang untuk empati terhadap 
mereka, atau lebih banyak tuntutan ketertiban? 

13 Bagaimana Bapak/Ibu memandang peran keluarga dan sekolah 
dalam mencegah remaja terlibat dalam praktik prostitusi? 

14 Apa pandangan pribadi Bapak/Ibu mengenai remaja yang menjadi 
PSK—apakah murni pelanggar atau lebih sebagai korban? 

15 Apakah ada perubahan pandangan pribadi terhadap mereka seiring 
waktu? 

16 Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pola penanganan yang lebih 
manusiawi atau solutif bagi mereka? 
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5. Pengurus Pesantren  

No. Pertanyaan 
1. Sejak kapan pesantren ini berdiri di lingkungan Saritem? 
2. Apa tantangan utama dalam mengelola pesantren yang berada di 

tengah kawasan lokalisasi? 
3. Bagaimana pandangan masyarakat sekitar terhadap keberadaan 

pesantren di sini? 
4 Dalam pandangan agama, bagaimana hukum atau sikap terhadap 

praktik prostitusi, terutama yang melibatkan remaja? 
5 Apakah ada perbedaan pandangan antara melihat mereka sebagai 

pelaku maksiat atau sebagai korban? 
6 Apa yang menjadi perhatian utama pesantren dalam menyikapi 

remaja yang terlibat dalam praktik ini? 
7 Apakah pesantren pernah berinteraksi langsung dengan para PSK? 
8 Apa pendekatan yang digunakan, apakah melalui dakwah langsung, 

pengajian, atau pendekatan personal? 
9 Apakah remaja PSK pernah datang ke pesantren untuk konsultasi, 

mengaji, atau minta bantuan? 
10 Bagaimana respons warga sekitar terhadap kegiatan keagamaan 

yang dilakukan di lingkungan ini? 
11 Apakah ada kolaborasi dengan pihak luar seperti ormas Islam, MUI, 

atau pemerintah dalam menangani isu ini? 
12 Bagaimana Bapak/Ibu melihat peran agama dalam menyelamatkan 

remaja dari dunia prostitusi? 
13 Apa tantangan dakwah terbesar di lingkungan yang penuh stigma 

dan marginalisasi seperti ini? 
14 Apa saran Bapak/Ibu kepada masyarakat dan pemerintah agar bisa 

lebih manusiawi dalam menangani PSK remaja? 
 

6. Psikolog  
No. Pertanyaan 
1. Bisa diceritakan latar belakang Ibu/Bapak sebagai psikolog, 

terutama yang terkait dengan isu remaja? 
2. Apakah pernah menangani kasus remaja dengan latar belakang 

pekerjaan seks komersial? 
3. Apa saja beban psikologis yang umumnya dialami remaja yang 

bekerja sebagai PSK? 
4. Bagaimana stigma sosial memengaruhi kondisi mental remaja 

PSK? 
5 Strategi atau pola perilaku apa yang biasanya muncul sebagai 

bentuk pertahanan diri mereka? 
6 Menurut Anda, apa bentuk dukungan psikologis paling mendesak 

bagi remaja yang menjadi PSK? 
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7 Seperti apa pendekatan psikologis yang tepat dalam mendampingi 
mereka? 

8 Apa saran Anda untuk pemerintah atau masyarakat dalam 
menangani stigma terhadap remaja PSK? 
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Lampiran 2. Data Informan  
 

No Nama / Inisial Usia Status Informan 
1. JLT  18 tahun PSK remaja  
2.  BG 19 tahun PSK remaja 
3. PTR 18 tahun PSK remaja 
4. Y 25 tahun Pelanggan  
5. T 26 tahun Pelanggan 
6. A 43 tahun Warga  
7. N 48 tahun  Warga  
8. Jenni Yusron  51 tahun Satpol PP  
9. Imran  23 tahun Pengurus Pesantren 

Daruttaubah 
10. Sani Septian Saesar 40 tahun Psikolog  
11. Rifqi Fajar  40 tahun  Psikolog  

 
 




